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Abstract 

 Second accounts on Instagram, or alternative accounts, serve as a medium for expressing thoughts and feelings that 

users are unable to convey freely through their primary accounts. However, the use of second accounts introduces 

distinct forms of privacy management, which influence the level of control students perceive over their personal 

privacy. This study aims to understand how different privacy settings on second account usage affect the sense of 

privacy control experienced by students at Telkom University. The research employs a qualitative approach with a 

phenomenological method. Privacy management in second account usage is analyzed through the lens of Sandra 

Petronio’s Communication Privacy Management theory. Data were collected through in-depth interviews and 

observation involving seven informants. The findings show that students perceive second accounts as safer and more 

comfortable spaces to express themselves, share emotional content, and manage interpersonal relationships with 

greater freedom. Privacy settings are implemented through personal boundary regulation, audience selection, control 

over the type of information shared, and the use of features such as "close friends.When privacy disruptions occur—

such as unauthorized information sharing (privacy turbulence) users tend to reevaluate and adjust their privacy 

strategies. Thus, second accounts are not merely platforms for open expression, but also serve as a form of digital 

privacy management that reflects students’ awareness and control over their personal information within the dynamic 

environment of social media. 
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Abstrak 

Second account dalam Instagram atau akun alternatif memiliki tujuan untuk menyampaikan isi dan perasaan yang 

tidak bisa diungkapkan oleh pengguna secara bebas. Namun dengan adanya penggunaan second account ini, 

menimbulkan adanya pengelolaan privasi yang berbeda pada second account Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana pengaturan privasi yang berbeda pada penggunaan second account Instagram memengaruhi 

tingkat kontrol yang dirasakan mahasiswa Telkom University terhadap privasi mereka. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Privacy Management penggunaan second account dianalisis 

berdasarkan aspek – aspek Teori Communication  Privacy Management dari Sandra Petronio. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dengan melakukan wawancara mendalam dan observasi kepada 7 informan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa menjadikan second account sebagai ruang yang lebih aman dan nyaman untuk 

mengekspresikan diri, membagikan informasi emosional, serta mengelola hubungan interpersonal dengan lebih bebas. 

Pengaturan privasi dilakukan melalui penerapan batasan pribadi, seleksi audiens, kontrol terhadap jenis informasi 

yang dibagikan. Ketika terjadi gangguan seperti penyebaran informasi tanpa izin (privacy turbulence), pengguna akan 

mengevaluasi dan menyesuaikan ulang strategi privasinya. Dengan demikian, second account tidak hanya menjadi 

media ekspresi bebas, tetapi juga merupakan bentuk manajemen privasi digital yang mencerminkan kesadaran dan 

kontrol mahasiswa atas informasi pribadi mereka di tengah lingkungan media sosial yang dinamis.  

Kata Kunci: Second Account Instagram, Manegemen Privasi, Mahasiswa 
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I. PENDAHULUAN  

Media sosial Instagram marak digunakan karena terdapat beragam jenis fitur yang ada seperti Feeds, Instastory, 

Sticker, Live Room, Filter, dan fitur lainnya untuk membagikan foto maupun video (Ardiesty et al., 2022). Pada tahun 

2016, Instagram mengeluarkan fitur terbaru bagi pengguna yaitu multiple account, ini membuat pengguna dapat 

memiliki lebih dari satu akun tanpa harus logout terlebih dahulu. Faktor ini berdampak pada banyaknya pengguna 

media sosial yang memiliki akun lebih dari satu akun. Second account dalam Instagram atau akun alternatif memiliki 

tujuan untuk menyampaikan isi dan perasaan yang tidak bisa diungkapkan oleh pengguna secara bebas. Penggunaan 

second account biasanya akan membagikan atau lebih menceritakan kejadian dan hal yang “random” dan dilakukan 

sekedar untuk memberi tahu kepada para pengikutnya tentang apa yang dilakukan dan dirasakan saat itu juga.  

Second account menjadi sebuah masalah identitas diri bagi generasi Z, dalam penggunaannya memberikan dampak 

terhadap kesulitan untuk menerima kondisi diri yang sebenarnya dalam media social. Self-presentation atau 

pengungkapan identitas diri dalam media sosial yang digunakan untuk mendapat dan membangun hubungan dengan 

orang lain (Prasetya, 2020). Adanya hal ini berdampak terhadap identitas diri yang dibangun dalam media sosial 

seperti Instagram, setiap pengguna ingin menjadi cerminan bagaimana  dilihat oleh orang lain. Setiap individu akan 

mengelola identitas melalui dua hal, yaitu sesuai dengan kenyataan secara nyata atau menciptakan identitas yang 

berbeda dari kenyataannya (Winarty, 2024). Penggunaan media sosial Instagram mengharuskan para penggunanya 

untuk menampilkan citra diri yang sempurna, sehingga mereka perlu membuat akun lain untuk untuk mengungkapkan 

identitas aslinya (Syaefulloh, 2023).  

Fenomena ini mempengaruhi terjadinya pengungkapan diri (self disclosure) dan privacy management  yang 

dialami oleh seorang individu dalam penggunaanya dalam bermedia sosial khususnya second account Instagram. 

Peneliti menemukan bahwa pengungkapan diri seseorang (self – disclosure) dan privacy management merupakan 

bentuk komunikasi yang dilakukan secara sukarela tentang keterbukaan diri saat berkomunikasi. Pengungkapan diri 

ini memberikan informasi kepada orang lain yang berupa pikiran, perasaan, pengalaman dan hal yang dirasa bersifat 

pribadi oleh pengguna (Munawaroh & Syukriah, 2023). Adanya pengungkapan diri ini juga mempengaruhi terhadap 

hubungan interpersonal seseorang dengan individu lainnya dalam bermedia yang dapat dilihat dari keluasan dan 

kebebasan dalam membagikan informasi (Meifilina, 2021).  

Pengungkapan diri (self – disclosure) dan privacy management yang dialami oleh generasi Z khususnya mahasiswa 

yang dimana ini dijadikan sebagai sarana komunikasi yang dilakukan secara terus menerus sehingga menimbulkan 

sebuah kebiasaan baru dan lumrah dilakukan (Annisa & Boer, 2024). Pengungkapan ini lebih cenderung dilakukan 

oleh generasi Z karena dalam kehidupan sehari – hari dapat mempublikasikan kegiatannya dalam media sosial dan 

tidak takut ataupun malu ketika menceritakan masalah yang mereka hadapi (Widodo et al., 2024). Disisi lain, remaja  

dengan rentang usia 18 hingga 24 tahun per – januari 2024 merupakan pengguna aktif media sosial Instagram dengan 

persentase sebesar 32,8%  dengan perbandingan perempuan 54,9% dan pria 45,1% (Nurhayati, 2023).  

Penelitian ini memiliki urgensi dengan dinamika pengelolaan privasi (privacy management) dan self – disclosure 

pada mahasiswa dalam penggunaan second account instagram. Meningkatnya penggunaan second account sebagai 

ruang interaksi yang lebih privat, pentingnya pemahaman dalam pengaturan privasi dalam second account bagi 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan privasi dalam era digital, memperluas penerapan penggunaan teori 

Communication Privacy Management (CPM) dalam konteks spesifik dan pada populasi mahasiswa di Indonesia, 

memberikan pengetahuan dan wawasan terkait bagaimana resiko pelanggaran privasi dan meningkatkan kontrol atas 

informasi diri sendiri, dan menjadi panduan praktis bagi pengguna second account untuk memaksimalkan potensi 

media sosial yang mereka miliki.  

 Penelitian ini akan dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan menggunakan 

paradigma konstruktivis. Teknik pengumpulan data menggunakan melakukan wawancara, obsevasi dan dokumentasi 

terhadap Mahasiswa Telkom University yang menggunakan second account untuk menjawab fokus permasalahan 

penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengelolaan privasi dan self-disclosure Mahasiswa 



 

 

Telkom University dalam mengelola second account Instagram. Sehingga hasil penelitian ini adalah untuk 

menunjukan bagaimana privacy management, cara menentukan batasan antara informasi pribadi, public, interaksi 

sosial dan self-presentation dalam media social Instagram.  

II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Kommunikasi Massa (Mass Communication) 

Komunikasi massa (mass communication) merupakan proses penyampaian pesan atau informasi melalui 

komunikator dengan memakai perantara media yang dibuat untuk menyebarkan pesan secara luas (Denis 

McQuail, 2006b). Komunikasi massa memiliki peran yang penting dalam individu, organisasi tertentu atau sebuah 

lembaga untuk memberikan peran dalam penyebaran informasi dalam media massa (Qudratullah, 2018). 

Penggunaan komunikasi massa dalam kehidupan sehari – hari dapat digunakan sebagai media pengembangan dan 

penyebaran informasi berupa tata – cara, mode, gaya hidup dan norma – norma yang tengah berkembang di 

masyarakat (Denis McQuail, 2006a).   

 

2.2 New Media  

Perkembangan teknologi dan informasi dalam masyarakat membantu dalam mengubah, menyimpan, 

mengkomunikasikan dan menyebarkan informasi kepada khalayak luas (Suryanto, S.Sos., 2018). New media 

(media baru) menjadikan bentuk baru komunikasi menjadi media komunikasi digital yang merujuk pada bentuk 

informasi yang berbasis digital dan interaktif, sehingga memungkinkan pengguna new media tidak hanya dapat 

menerima informasi, namun juga dapat berkontribusi dalam penyebaran informasi (Mubarok, 2022). 

 

2.3 Instagram  

Instagram menjadi salam satu media sosial yang sangat digemari terkhusus pada kalangan remaja. Instagram 

adalah sebuah platfrom media sosial yang digunakan untuk mengunggah foto maupun video kepada siapapun 

untuk mengelola citra diri dihadapan umum (Bilqis et al., 2024). Media sosial ini menjadi salah satu media yang 

berbasis gambar dan video sehingga penggunaannya dapat membagikan informasi dan momen yang ingin 

dibagikan dalam bentuk audio visual (Liputan, 2024). 

 

2.4 Second Account Instagram 

Second Account Instagram merupakan akun instagram kedua milik pengguna instagram yang akan terpisah 

dengan akun utama. Tujuan untuk membagikan momen dan informasi yang lebih personal dengan teman teman 

dekat saja (Salima, 2024). Penggunaan second account menghasilkan banyak hal baru yang dikeluarkan dalam 

akun ini oleh pemiliknya. Pengguna yang memiliki second acount dapat menyalurkan emosi serta apa yang 

dirasakan dengan bebas karena membatasi pengikut dengan alasan dan ada orang yang dipercayainya (Saidah, 

2021). 

 

2.5 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin antara dua orang atau lebih dengan tujuan 

untuk memberikan dan menyampaikan sebuah informasi secara tatap muka atau online. Komunikasi ini 

menghasilkan bentuk aktivitas seperti timbal balik, interaksi, pertukaran informasi dan alat pendukung dalam 

bahasa lisan, bahasa tulisan, bahasa tubuh dan lainnya, sehingga isi informasi yang disampaikan dapat diterima 

(Darmawan et al., 2019). 

 

2.6 Communication Privacy Management Theory (CPM) 

Communication Privacy Management Theory (CPM) merupakan teori dalam relasi interpersonal yang 

membahas dan meneliti terkait keterbukaan diri (self – disclosure) dalam diri seseorang dengan lingkungannya. 

Dalam teori ini akan menjelaskan bahwa setiap orang yang menjalin sebuah hubungan akan melakukan batasan 

antara publik dan pribadi, antara perasaan dan pikirannya yang dimana apakah informasi pribadi miliknya dapat 

dibagikan kepada orang lain atau tidak (Angelina & Aprillia, 2022). Teori Communication Privacy Manajement 



 

 

berfokus terhadap cara dan bagaimana seorang individu melakukan proses pembukaan melalui sistem yang 

didasarkan pada sebuah aturan dan batasan, yaitu:  

a) Informan Private: merupakan suatu bentuk pembukaan pesan yang bersifat privasi melalui 

kedekatan mendalam, psikologis, emosi dan perilaku yang diuraikan oleh individu. 

b) Batasan Private (Private Boundaries): merupakan suatu bentuk batasan yang ada pada seorang 

individu antara privasi diri sendiri atau publik. Adanya penyebaran informasi yang terjadi kepada 

publik disebut dengan batasan koletif (collective boundary), sementara jika sebuah informasi hanya 

disimpan oleh diri sendiri dan tidak disebarkan kepada publik akan disebut dengan batasan personal 

(personal boundary). 

c) Kontrol Kepemilikan: merupakan bentuk sifat dan sikap untuk memiliki kontrol terhadap informasi 

mengenai diri seorang individu. Mereka yang harus memiliki akses dalam mengontrol seluruh 

informasi dan yang boleh mengakses informasi tersebut. Proses ini terjadi saat mahasiswa merasa 

memiliki informasi pribadi dan hak. 

d) Sistem Management Berdasarkan Aturan: merupakan bentuk manajemen berdasarkan aturan, 

seorang individu memiliki manajemen untuk melakukan aturan untuk memahami keputusan 

mengenai informasi pribadi. Dalam memahami keputusan ini terdapat aturan untuk pengelolaan 

individual dan kolektif yang terdiri atas tiga proses : karakteristik privasi, koordinasi batasan dan 

turbulensi batasan. 

e) Dialektika Management: adanya sikap keinginan untuk mengungkapkan informasi pribadi dan 

keinginan utuk  tidak mengungkapkannyaa. 

f) Privacy Ownership (kepemilikan privasi): elemen ini merujuk kepada siapa yang memiliki 

informasi tentang seseorang. Seorang individu akan merasa hanya dia pemilik informasi tersebut, 

namun jika sudah mengungkapkan informasi tersebut kepada orang lain, sehingga informasi tersebut 

menjadi hak dan tanggung jawab bersama.  

g) Privacy Control (kontrol privasi): elemen ini merujuk kepada negosiasi yang dilakukan seseorang 

sebelum memberikan dan menyebarkan informasi pribadi miliknya kepada orang lain.  

h) Privacy Turbulence (turbulensi privasi): elemen ini membahas adanya keambiguan dalam sebuah 

aturan sehingga terjadi ketidak sepakatan dan pelanggaran yang terjadi antar individu. 

 

2.7 Generasi Z 

Generasi Z merupakan sekelompok individu yang lahir di antara peralihan dari Generasi Y saat teknologi 

mulai berkembang. Generasi ini berada dalam rentang tahun lahir 1996 – 2012 dan disebut juga sebagai i-

generation karena generasi ini cukup up to date terhadap perkembangan dan isu teknologi dalam media dan 

internet (S. N. Aeni, 2022). Generasi ini  sering disebut sebagai "digital natives," karena mereka tidak hanya 

terpapar, tetapi juga terbiasa dengan penggunaan teknologi dan media digital sejak usia dini. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian menggunakan metode penelitian Kualitatif yang merupakan penelitian yang berasal dari pola 

pikir induktif dengan pengamatan objektif peneliti terhadap suatu gejala sosial (Harahap, 2020). Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang 

terjadi yang ada di masyarakat. Fenomenologi dimaknai sebagai metode untuk mencari makna - makna psikologis 

yang membentuk gejala melalui investigasi dan analisis contoh-contoh gejala yang dialami oleh partisipan (Abdi, 

2020). peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan cara observasi dengan beberapa partisipan atau narasumber 

untuk mendapatkan fenomena esensial partisipan dalam pengalaman hidupnya (Creswell, 2016). Konstruktivis 

berfokus pada perilaku sosial dan perspektif yang dilakukan dalam kehidupan sehari – hari  (Umanailo, 2019). Fokus 

utama penggunaan paradigma dalam penelitian ini adalah pada realitas dipandang sebagai hasil konstruksi sosial yang 

subjektif, di mana setiap remaja terkhususnya mahasiswa membangun makna dan strategi pengelolaan privasi 

berdasarkan pengalaman pribadi, nilai, dan interaksi sosial mereka. 

 



 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan pengumpulan data secara wawancara terstruktur dan melakukan observasi hasil wawancara 

dengan informan utama yaitu Mahasiswa Telkom University pengguna aktif Second Account Instagram dan informan 

pendukung berupa Mahasiswa Telkom University pengguna aktif Instagram dan tidak menggunakan second account 

instagram dengan kemudian, hasil observasi dan wawancara yang telah diperoleh peneliti akan dianalisis dan 

dijabarkan secara deskriptif. Melalui pendekatan fenomenologi dan wawancara mendalam terhadap tujuh informan 

utama serta tiga informan pendukung, ditemukan bahwa penggunaan second account tidak hanya menjadi saluran 

ekspresi diri, tetapi juga ruang yang dikelola secara sadar dan strategis untuk mengatur informasi pribadi. Mahasiswa 

menerapkan prinsip selektivitas terhadap konten dan pengikut, serta menunjukkan kesadaran bahwa setiap informasi 

yang dibagikan membawa konsekuensi sosial. Mereka menggunakan second account sebagai bentuk perlindungan 

identitas diri dari ekspektasi sosial yang melekat pada akun utama, terutama ketika informasi bersifat emosional, 

sensitif, atau pribadi. Mahasiswa tidak hanya menggunakannya untuk mengekspresikan diri, tetapi juga secara aktif 

membentuk sistem manajemen informasi pribadi yang kompleks dan fleksibel. Hal ini mencerminkan kesadaran 

bahwa meskipun berada di ranah digital, privasi tetap perlu dijaga dan dikelola dengan cermat sesuai dengan konteks 

hubungan dan pengalaman individu. 

Dimensi informasi privat dan batasan privat menjadi elemen sentral dalam strategi pengelolaan privasi. Mahasiswa 

membagikan hal-hal yang bersifat emosional dan personal di second account, namun tetap dalam batas yang telah 

mereka tetapkan sendiri. Batasan ini dibentuk melalui seleksi audiens dan penyaringan konten, serta penggunaan fitur-

fitur seperti close friends dan akun privat. Mahasiswa menilai tingkat sensitivitas informasi secara situasional, dan 

hanya membagikan kepada pihak-pihak yang mereka anggap memahami konteks emosional unggahan tersebut. 

Dengan demikian, batasan privat menjadi alat utama mahasiswa untuk menjaga kendali atas narasi diri mereka di 

ruang digital.  
Dalam praktiknya, informasi yang dibagikan bersifat emosional dan personal, tetapi tetap dipilah berdasarkan 

sensitivitas dan kedekatan relasi. Dimensi private boundaries tampak dari strategi mahasiswa dalam menentukan batas 

antara ruang publik dan ruang intim. Mahasiswa menyeleksi konten secara situasional dan menyesuaikannya dengan 

audiens tertentu, seperti teman dekat atau kelompok yang dianggap memahami konteks mereka. Batasan ini 

menunjukkan adanya fleksibilitas dalam pengaturan privasi yang tidak bersifat mutlak, melainkan adaptif terhadap 

perubahan hubungan sosial dan pengalaman pribadi di media sosial 

Kontrol kepemilikan terhadap informasi pribadi juga muncul sebagai strategi penting. Mahasiswa menyadari 

bahwa informasi yang mereka unggah tetap menjadi milik mereka, meskipun telah dibagikan kepada orang lain. 

Mereka menjalankan kontrol atas siapa yang memiliki akses terhadap informasi, bagaimana informasi disampaikan, 

dan kapan informasi ditarik kembali jika dirasa melanggar kenyamanan atau berpotensi menimbulkan konflik. Bentuk 

kontrol ini terlihat dalam praktik penghapusan unggahan, pengelompokan pengikut, dan penyensoran informasi yang 

dinilai terlalu sensitif. Sikap ini menandakan bahwa mahasiswa memiliki otoritas penuh atas informasi yang mereka 

kelola, sejalan dengan prinsip dasar dalam teori CPM. 

Sistem manajemen berbasis aturan menjadi bagian integral dari pola penggunaan second account. Mahasiswa 

secara tidak langsung menyusun aturan pribadi dalam mengelola konten, berdasarkan pengalaman, kondisi emosional, 

dan hubungan sosial. Aturan ini membantu mereka menghindari risiko sosial akibat unggahan yang impulsif atau 

terlalu terbuka. Selain itu, mereka juga menyesuaikan strategi manajemen berdasarkan respons audiens, yang 

membentuk siklus reflektif dalam proses berbagi. Dengan demikian, second account tidak hanya diatur oleh fitur 

teknis, tetapi juga oleh struktur sosial dan nilai personal yang dibangun oleh penggunanya. 

Dialektika manajemen muncul sebagai dinamika batin yang dialami mahasiswa dalam menyeimbangkan antara 

kebutuhan untuk terbuka dan keinginan untuk menjaga privasi. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka 

merasa lebih lega setelah membagikan sesuatu secara emosional, namun sering kali menghapusnya setelah menyadari 

bahwa informasi tersebut terlalu rentan atau dapat menimbulkan persepsi negatif. Proses tarik-ulur ini menunjukkan 

bahwa manajemen privasi bersifat dinamis dan sangat bergantung pada kondisi psikologis pengguna. Dialektika ini 

menjadi wujud dari kesadaran mahasiswa terhadap identitas digital mereka dan bagaimana hal tersebut berinteraksi 

dengan lingkungan sosial daring. 

Aspek privacy ownership juga menjadi bagian krusial dalam pembahasan. Mahasiswa menyadari bahwa mereka 

memiliki hak penuh atas informasi pribadi yang mereka unggah, termasuk hak untuk menentukan siapa yang boleh 

mengakses dan sejauh mana informasi tersebut bisa dikonsumsi. Kepemilikan ini tidak hanya diwujudkan melalui 

kontrol teknis, tetapi juga melalui refleksi etis. Mahasiswa menunjukkan tanggung jawab sosial atas konten yang 



 

 

mereka bagikan, terutama jika informasi tersebut menyangkut orang lain. Mereka secara aktif mengelola second 

account sebagai bentuk perlindungan terhadap identitas digital, serta sebagai sarana untuk mengekspresikan hak 

kepemilikan informasi secara sadar. 

Dimensi privacy control muncul dalam bentuk seleksi dan pertimbangan mendalam sebelum melakukan 

pengunggahan. Mahasiswa menjalankan strategi kontrol terhadap kapan mereka akan berbagi, konten seperti apa yang 

akan dibagikan, dan pada situasi sosial seperti apa informasi tersebut dirasa aman untuk dibuka. Beberapa mahasiswa 

menyatakan bahwa mereka menyimpan unggahan dalam draf terlebih dahulu atau meminta izin pihak terkait sebelum 

membagikan konten. Namun, terdapat pula pengguna yang langsung membagikan konten karena merasa lingkungan 

second account telah cukup aman. Perbedaan strategi ini mencerminkan adanya kesadaran tinggi terhadap manajemen 

privasi berbasis konteks. 

Fenomena privacy turbulence ditemukan ketika informasi yang dibagikan di second account tersebar di luar 

kendali pengguna. Pengalaman ini mendorong mahasiswa untuk mengevaluasi ulang strategi mereka, memperketat 

batasan, dan bahkan berhenti membagikan hal-hal tertentu. Reaksi ini mencerminkan bahwa meskipun second account 

dirancang sebagai ruang yang lebih aman, risiko pelanggaran privasi tetap ada. Oleh karena itu, second account 

menjadi arena manajemen privasi yang kompleks, di mana mahasiswa secara aktif menyeimbangkan kebutuhan untuk 

berekspresi dengan kebutuhan untuk melindungi diri di tengah dinamika media sosial yang tidak selalu dapat 

diprediksi. 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Melalui pendekatan teori Communication Privacy Management (CPM), ditemukan bahwa pengaturan 

privacy second account yang dilakukan oleh mahasiswa Telkom University digunakan sebagai ruang untuk 

mengekspresikan diri secara lebih terbuka dan personal, namun tetap diiringi dengan penerapan batasan yang 

ketat terhadap audiens, konten, serta distribusi informasi. Mahasiswa melakukan seleksi followers, penyaringan 

konten yang akan dibagikan, menggunakan fitur – fitur yang ada dalam sosial media instagram seperti close 

friends, sebagai bentuk pengendalian atas informasi pribadi. Namun terdapat juga konflik yang terjadi dalam 

pengelolaan second account pada mahasiswa, walau mereka sudah membatasi audiens yang ada pada akunnya 

dan meng-acc orang – orang yang mereka percayai, masih terdapat beberapa informasi pribadi mereka yang bocor 

keluar dari lingkungan pertemanan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa second account menjadi instrumen 

penting dalam mengelola keseimbangan antara kebutuhan untuk berbagi dan perlindungan terhadap diri di ruang 

digital. Dengan demikian, pengaturan privasi yang berbeda antar individu terbukti memengaruhi tingkat kontrol 

yang mereka rasakan terhadap privasi secara signifikan. Second account tidak hanya menjadi sarana untuk berbagi 

secara bebas, tetapi juga menjadi ruang manajemen identitas dan privasi yang dibentuk dengan kesadaran 

interpersonal dan strategi digital yang matang. 

 

5.2 Saran  

 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan Ilmu 

Komunikasi interpersonal, khususnya dalam penggunaan dan pengembangan Teori Communication Privacy 

Management Theory (CPM) yang dilihat melalui prespektif kasus privacy management penggunaan second 

account mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan untuk penelitian – penelitian 

selanjutnya mengenai pengelolaan privacy management penggunaan second account pada mahasiswa di lokasi 

lain atau isu sosial lainnya. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan pendekatan teori atau tema yang 

sama, diharapkan dapat memperdalam kekurangan temuan dari penelitian ini yaitu penelitian ini belum banyak 

menggali kasus  kebocoran informasi pribadi yang terjadi pada penggunaan second account justru menimbulkan 

risiko, seperti konflik sosial, penyebaran informasi tanpa izin, atau manipulasi identitas. 
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